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BAB III

LAPORAN PBNELITIAN

A. Latar Belakang Obyek penelitian

1. Sejarah Bcrdirinya SLTp Negeri I Sidoarjo

Pada tahun 1952, berdirilah sebuah lembaga pendidikan yang

bernama SLTP Negeri I. Sekolah ini merupakan kelanjutan dari sekolah Dasar

yang berada di ba"vah naungan Pemerintah. Adapun yang mendirikan sekolah

lanjutan tingkat pertama Negeri I adalah p dan K yang sekarang diganti

sebutannya menjadi DEPDIKBUD yaitu melalui SK (surat keputusan) secara

Iangsung dan pada awalnya yang menjadi kepala sekolah ialah RM. Saleh

(rnbahkung 1959.1963), R. Tonny Soebianro. BA (1964-19g0), Drs. soekarno

(1980-1983), M. oesman (1983-t998), Harmaini Isa (1988-1 g92), H. Moch.

zaenal ( 1992-1996) dan sekarang dr.yabat oieh : IJ. Ridwan Kholil.

Setiap lembaga yang didirikan meski mempunyai tujuan yang hendak

dicapai, ttrjuan didirikannya sekolah lanjutan tingkat pertama negeri I Sidoarjo

yaitu : mencerdaskan kehidupan manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan YME, berbudi pekerti yang luhur, memiliki kepnbaclian mantap 6an

mandiri serta rasa tanggungjawatr bermasyarakat dan bangsa.

Demikianlah sejatah serta latar belakang berdirinya SLTp Negeri I

Sidoarjo yang berada di sekitarjalan Ahmad yani.-

)

-Inten'ierv 
dengan kepalii sekolah Bapak Riclwan Kholil dan ketua urus&r tata usaha Ibu Ekj siswati



69

2. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Gedung sekolah, lapangan olah raga, laboratorium biologi dan

Bahasa Inggris, ruangan guru, ruangan kepala sekorah, ruang Bp, ruang tata

usaha, ruang komputer, kamar toilet, ruang perpustakaan, musholla, koperasi,

kantin, ruang UKS, ruang kesiswaan, ruang osrs, meja bangku, gudang beras,

papan tulis, peta globe, penggaris, komputer, aula, ruang elektro, ruang

pertanian, ruang keterampilan, ruang dapur, ruang pramuka, ruang wakasek,

ruang ketik.

3. Letak Geografis SL'flrN I Sidoarjo

Dalam penelitian ini perlu kiranya dikemukakan gambaran geografis

sekolah laniutan tingkat pertama I tepatnya di jalan A. Yani No.4 Sicloarlo

dengan batasan :

1. Scbelah Baral Desa Magersari

2. Sebelah Utara Desa Pucang

3. Sebelah Timur Desa Sidokurnpul

4. Sebelah Selatan Desa Slautan

Letak SLTPN I yang berada dipersirnpangan jaran raya membuat

masyarakat sudah Ltk asing lagi dengan keberadaannya. Lembaga pendidikan

ini merupakan salah satu r"rnit pen<lcirkan yang berada dalarn naungan

pemerintah.
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4. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi sekolah lanjutan tingkat pertama Negeri I

Sidoarjo sebagaimana dalam tabel berikut ini :

Kepala Sekolah

H. Ridwan Kholil

Ket Urusan Tata Usaha

Eri Siswati

Wali Kelas

Guru Mata Pelajaran

-AuqBI
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5. Keadaan Guru dan Murid

a. Keadaan Guru

Guru yang ada di sekolah lanjutan tingkat pertama I adalah guru

pengangkatan negeri semua, jumlah dari keseluruhan guru ada 56 orang,

adapun guru agalnanya berjumlah 4 orang. Guru tersebut mempunyai latar

belakang pendidikan perguruan tinggi untuk lebih ielasnya lihat pada tabel

di bawah ini :

TABEL I

Tentang

Keadaan Guru SLTpN I

No Nama Ijazah Mata Pelajaran Jabatan

l-1. Ridrvan K

H. A. Adhirn Y

Dra. S. Martirvi

Lilik Kuntari

Dra. lI.j. Masriah

I-l.M Achnradi Ms

l-lj. Kartinr Spd

Dra. Trirezeki

H1. Pakuasih

Su.joko Parlin

IJj. Srir.vahyuni

Dra. N Qomariah

Purnomo

Eni Faroinah

PGSLP

PGSLP

S1

D2

S1

Sarmud

SI

SI

PGSLI'

PGSLP

PGSLP

S1

S1

S1

I

Matematika

B. Indonesia

B. Indonesia

B. Indonesia

Matematika

B. Inggris

BP

Biologi

Seni Musik

Ekop, boga

Ekop

Geografis

BP

Kepsek

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Curu

Guru

Guru

I

1.

2.

J

4.

5.

6.

7.

8.

9.

IO

11.

12.

13.

14.
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15.

16.

1/.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

JU.

31.

32.

33.

J+.

35.

36.

J/.

38.

39

40

41.

42.

i Dra. D. Tauwab

Sri Indriati

Moch. Soliq

Drs. S. Arifin

Suparti EP

Supoyo

Suci Kadarti BA

Sulasi Rubai SPd

Madning SPd

Sueb

Shodijah Salrvati

Drs. Rasunya S

Drs. M. Mahrus

Drs. I-IM. Anrin

Putut Sisrvoyo SPd

Hj. Dyali Stya Utami SPd

Isniyati SPd.

Drs. Mansur

Ester }lesturini SPd

.Iohanes Tri S. SPd

I-ludya.laya L

Triis Amini M. SPd

Ali Sudirman

Kusyanto SPd

Rraningsih SPd

Edy sih Mitranto

Suwelastianingih BA

Murniati Waryandari SPd

FI1. Yuli Styani

S1

PGSI-P

SI

S1

PGSLP

PGSMTP

Sarmud

S1

S1

PGSMT'P

S1

S1

SI

SI

SI

SI

SI

SI

SI

S1

DI

S1

D2

SI

SI

D2

Sarmud

SI

D2

BP

B. Inggris

Fisika/Bio

PPKN

Matematika

Matematika

PPKn

BP

Matematika

Penjaskes

Fisika

B. Indo

B. Indo

Ekonomi

B. Indo, B. Ing

Fisrka

B. D, Tata B

B. Indo, Agama

B. Ing, Kes

Fisika, Elek

Geografi

B. Ing, Pembuku

Penjaskes

Mtk, Fisika

Sejarah

Penjaskes

Matematika

B. lng, BD

Biologi

Guru

Guru

Wakasek

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Curu

Guru

Guru

Guru

Guru

Gunr

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Gunr

Guru
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45

46.

47.

48

49

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

Sri Utami Spd

Ika Pu.ii Sulisryowali

Harijono

Endang Surnarsih

Gatot Kintianggono

Dra H.j. Umi Isbandiyah

Drs. Imam syalii

Drs. Osman Manurung

Luvi lresty Andari

Aprihn Astuti

Ulmi Zuroidah SA g

Moch. Ritai

Drs. YA Risr.vanto

SI

D1

D2

D2

S1

S]

FKIP

IKIP

IKIP

IKIP

IAIN

Sejarah

B. D, Kertakes

Sejarah

B. D, Busana

Kertakes

PA]

PAI

B. Ing

Geografi

Biologi

PAI

Komputer

Matertratika

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru
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b. Kcadaan Murid

Jumlah siswa pada tahun lg99l20}0 di sekolah

pertama negeri I Sidoarjo sebanyak r 135 anak, murai dari

kelas dua (ll), kelas tiga (lil), adapun data_data siswa

dilihat pada tabel di barvah ini :

lajutan tingkat

kelas satu (I),

tersebut, dapat

Jumlah Kelas Jumlah Siswa

I

II

rrI

8 kelas

8 kelas

8 kelas

Jt3

383

379

I I35 siswa
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6. Kegiatan Ekstrakuril<uler meliputi :

a. Olah raga

b. Lcs iJ. Inggris

c. Lcs Komputer

d. I)encak Silat

e. Pramuka

f. Palang mcrah

s UKS

Sedangkan waktunya di luar jam pelajaran yang telah ditetapkan oleh

sekolah.'

B. Penyajian dan Analisa Data Kualitatif

1. Latar Belakang pendidikan Guru Aga*a sLTpN I Sidoarjo

Di SI-'IPN I Sidoar.lo guru agama kcseluruhannya berjumlah 4 orang"

masing-masing guru tersebtrt mempunyai latar belakang pendidikan perguruan

Tinggi, yaitu - IAIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Sunan Giri dan

Unr'versitas Muhammadiyah Sidoarjo, IAiN Tarbiyah Malang.

Secara rinci dapat diketahui di bawah ini .

1. Bapak Imam Syafii

Pendidikan Dasar : SDI porong Sidoarjo

Pendidikan Menengah perlama : SMp porong Sidoarjo

Sumber Dokumentasi SLTPN I
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Pendidikan Menengah umum : SMU porong Sidoarjo

Pendidikan perguruan Tinggi : IAIN sunan Ampel Surabaya

2. Ibu lJmi Isbandiyah

- I)cndidikan Dasar : SDN Sidowayah Sidoaryo

Pendidikan Menengah pertama . MTSN Sidoarjo

Pendidikan Menengah umurn : sMU Muhammadiyah Sidoarjo

Pendidikan perguruan'Iinggi : UNMUH Sidoaqo

3. Bapak Mansur

Pendidikan Dasar . M[ Nurul Ummah Sidoarjo

Pendidikan Menengah pertama : SMp 2 Sidoaqo

I']endidikan Menengah umum : MA Islamilah sidoarjo

Pendidikan perguruan Tinggi : universitas sunan Giri

4. UmiZuroidah

Pendidikan f)asar : MI Asatul Huda Sidoarjo

Pendidikan Menengah pertama : MTSN Sidoarjo

Pendidikan Menengah Umum : MAN Denanyar sicroarjo

Pendidikan Perguruan T'inggi : IAIN Malang

2. Pengajaran Pendidikan Agama Islam (pAI)

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat

dipisahkan dari kehidupan. Mengingat sangat pentingnya bagi kehidupan

maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga memperoleh
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hasil yang diterapkan. Dalam peristirva pendidikan tersebut diperlukan

beberapa komponen. Di bawah ini akan diuraikan komponen-komponen

pengajaran pendidikan Agama Islam yang ada di sLTpN i sidoarjo.

a. Tujuan

Setiap usaha kegiatan selalu didahului dengan tujuan. Demikian

pula dengan tuiuan pengajaran yang merupakan central dalam kegiatan

belajar mengajar.

U,ri isbandiyah mengatakan bahwa manusia hidup mempunyai

tuiuan dalam melakukan aktivitas kehidupannya. Manusia terlebih dahulu

menyusun dan merencanakan kira-kira apa yarlg dicapai dengan aktifitas

tersebut, yang tentunya tidak rain adalah sebuah keinginan yang bertujuan.

Dari sini dapat diambil pengertian bahwa dalam memberikan pelajaran

kepada murid terlebih dahulu dilihat manfaat dari pemberian pelajaran

tersebut bagi murid Bila terdapat manfaat didalamnya maka pelajaran

tersebut diprogram untuk ditransfer pada murid.

Selanjutnya bu Umi mengemukakan bahwa tujuan diberikannya

pelajaran irendidikan agama Islam di sLTpN t sudah reievan dengan

tujuan yang telah ditetapkan daram GBpp. Hal ini terbukti dengan muatan

rvaktu untuk pelajaran pendidikan agama Isiam"

Adapun tujuan dari pengajaran pen<lidikan agama Islam adarah

sebagai berikut :



a. Agar siswa rnemiliki pengetahuan agama yang luas.

b. Memperteguh iman, menggembirakan serta memperkuat ilmu agama,

ibadah serta mempertinggi akhlak

c. Siswa mampu membaca, menyusun, mengartikan, dan menyimpulkan

kandungan Al Quran dan hadits.

b, Materi

Materi pelajaran merupakan sarah satu unsur komponen dalam

pengajaran, yang disajikan guru untuk diolah sehingga dapat dipahami

oleh murid dengan baik.

Adapun materi pelajaran pendidian agama Isram (pAI) yang

diajarkan di SLTP Negeri I sesuai dengan ketentuan GBpp yang telah

ditetapkan oleh Depag yaitu meliputi :

1. Kelas Satu

A .Akhlak misalnya iman kepada maraikat, pengabdian, hemat

dan lain sebagaiya.

A. Hadits misalnya almaidah, ankabut dan lainnya.

Feqih misalnya sholat berjamaah, jual beli dan lainnya.

2. Kelas dua

A. Akhlak misalnya iman kepada Nabi Muhammad, cinta ilmu

pengetahr"ran.

A. Hadits misalnya S. Mujadalah, S. yunus.

Feqih misalnya sholat sunnah, hutang piutang, sewa menyewa.

77
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3. Kelas tiga

A. Akhlak misalnya tanda-tanda orang yang beriman, pemaaf,

sabar, dan lain-lain.

A. Iladits misalnya S. Luqman, S. Anisa'.

Feqih misalnya ibadah haji, umroh

Dan menurut bapak Imam Syaf i bahwa memberikan pengajaran

pcndidikan agama Islam kepada muridnya yaitu menggunakan teori

kesatuan artinya keseluruhan materi pelajaran PAI dikemas menjadi satu

kemudian diberikan kepada rnurid secara bersinambungan.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa materi

PAI yang ada di SLTPN I meliputi mendengar, bertanya, membaca dan

menulis, yang kesemuanya drjadikan satu tanpa ada jam khusus untuk

menga.iarkan lagi.

c. Guru

Guru menempati kedudukan sentral dalam proses belajar

mengajar. Berhasil tidaknya suatu pengajaran ditentukan olch faktor guru

yang memiliki kompetensi yang diandalkan sehingga dapat d.iterapkan

secara berdaya guna.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa kualitas

pengajaran agama Islam di sLTpN I dilihat dari segi keilmuan cukup

memadai. Hal ini terlihat dari pendidikan yang ditempuh oleh guru agama

yaitu lulusan dari perguruan tinggi agama clisamping itu juga telah
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berpengalaman dalam mengajar sehingga lebih menguasai terhadap ilmu

yang akan diajarkan.

Kemudian untuk meningkatkan kualitas mengajar guru agama

berupaya mengikuti kegiatan yang diadakan oleh instansi-instansi tertentu

seperti Depag, Depdikbud, kegiatan tersebut misalnya seminar, pena[aran,

sarasehan, rapat secara bergiliran dilakukannya.

l-lal ini dimaksudkan agar pengetahuan dan wawasan para guru

agama lslarn bertambah luas sejalan dengan kernajuan ilrnu pengetahuan

dan teknologi.

Namun keberhasilan seorang guru agama tidak hanya ditentukan

oleh penguasaannya terhadap irmu yang akan diajarkan atau latar

belakang pendidikan r;;i . karena serain daripada itu guru agarna

harus mampu memberi motivasi kepada sisrva untuk dapat belajar

lebih giat lagi

d. Siswa

tr)iantara taktor yang penting dalam interaksi beiajar mengajar

adalah sisrva. Proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik

apabila murid mempunyai motivasi dan minat untuk mempelajari suatu

materi yang diberikan, minat dan motivasi yang baik akan sangat

membantu dalam pengajaran pendidikan agama Islam.

Menurut Bapak Imam syafii bahwa kemampuan siswa dalam

rnenerima dan memahami pclajaran pendidikan agama Islam sangatlah
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tinggi. Hal ini dapat dibuktikan adanya nilai-nilai ulangan mupun rapot

yang baik.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa minat belajar siswa

di SLTPN I sudah tinggi Hal ini disebabkan oleh potensi anak itu sendiri

dan latar belakang pendidikannya sewaktu di sekolah dasar, agar tidak

terjadi kemerosotan maka perlu ditingkatkan lagi untuk mempelajari

agama Islam.

e. Metode

Dalam proses belajar mengajar, faktor metode akan selalu ada,

karena metode merupakan strategi penyampaian materi pelajaran dari

guru kepada siswa dengan tujuan supaya mudah dimengerti. Maka

seorang guru tidak lepas begitu saja dari metode. Agar proses belajar

mengajar yang dilaksanakan bisa berjalan dengan baik dan mencapai

tujuan yang diharapkan maka guru terlebih dahulu memilih metode yang

tepat untuk pengajaran pendidikan agamalslam (pAI).

Didalam pengajaran pendidikan agama Islam, terclapat berbagai

metode yang digunakan. Adapun metode pengajarannya yang dipakai di

SLTPN i msnurut bapak lv{ansur selaku guru agama dan berdasarkan

observasi adalah .

L Metode ceramah

2. Metode diskusi

3. Metode demontrasi dan latihan
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Metode |anya jawab

Metode pemberian tugas

Dari metode di atas yang sering dipakai oleh guru agama adalah

metode ceramah, tanya jawab dan pemberian fugas, walaupun metode

yang lain tidak ditinggalkan sama sekali, hal ini disebabkan adanya

faktor-falrtor tertentu sehingga guru agama dalarn melaksanakan tugasnya

lebih mengarah pada penyeresaian materi yang terah ditentukan.

f. Media

Keberadaan media di dalam proses berajar mengajar merupakan

faktor penduftung terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Media

berfungsi untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi daripada proses

belaiar mengajar. Seorang pengajar harus terampil dalam mengoperasikan

media pengajaran. Seorang guru yang kurang terampir dalam

menggunakan media akan menghambat pelaksanaan proses belajar

mengajar yang berarti tidak tercapainya tujuan pengajaran yang telah

ditetapkannya.

Berdasarkan masalah tersebut di atas maka menurut ibu umi dan

didukung observasi menunjukkan bahwa dalam mengajar pAI di sLTpN I

8uru agama menggunakan media pengajaran yang sederhana seperti

peralatan sekolah yang acla di sekitar dimana guru tersebut mengajar,

misalnya papan tulis, mushoilah, perpustakaan, buku teks LKS, dan buku-

buku yang lainnya bersangkutan dengan pendidikan agama.

4.

5.



g Evaluasi

Menilai hasil belajar mengajar berarti mengadakan ujian, tes,

atau ulangan. Maksudnya untuk memperoreh suatu angka indeks yang

menentukan berhasil tidaknya seorang siswa, maka evaluasi sangat

diperlukan untuk mengukur sejauh mana materi pelajaran yang telah

diberikan dapat diserap dan dipahami oreh siswa. Disamping itu guru juga

dapat mengetahui berhasil tidaknya ia mengaiar. Karena rendahnya hasil

belajar yang dicapai oreh siswa itu sendiri, merainkan dapat juga

disebabkan oreh kurang berhasirnya proses beraiar mengajar yang

dilakukan guru agama.

Berdasarkan hasir interview menunjukkan bahwa daram

mengevaluasi hasil belajar PAI di SLTPN I menggunakan berbagai model

tes seperti tes formatif, cawu dan sebagainya. Sedangkan untuk mengukur

kemampuan para siswa lebih banyak menggunakan tes formatif, karena

dengan ulangan harian dapat dideteksi kemampuan anak didik.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa evaruasi terhadap

keberhasilan pcngajaran pAI sudah bagus namun perlu ditingkatkan ragi.

3. upaya Peningkatan pengajaran pendidikan Agama Isram di sLTp Negeri I

Sidoa{o.

Adapun upaya yang terah dilakukan oleh guru agamasekorah ranjutan

tingkat pertama negeri I sidoado dalam meningkatkan mutu pengajaran

pendidikan agama Islam melalui :
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a. Kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas

1. Persiapan

Guru berusaha membangkitkan kesadaran siswa terhadap pelajaran

pendidikan agama Islam yang akan disajikan.

2. Penyajian bahan pelajaran pendidikan agama Islam berlangsung

secara induhif.

3. Pemakaipn pengajaran pendidikan agama Islam sesuai dengan GBpp.

b. Kegiatan di luar proses belajar mengajar

l. Memberikanbimbingan

2. Kegiatan tilawatil Qur'an

3. Pemberipn ceramah yang ada sewaktu peringatan hari besar Islam.

4. Guru agama SLTPN I mengikuti penataran guru agama dari instansi

(Depag dan Depdikbud).

5. Mengikuti penataran pwKGA yaitu peningkatan wawasan

kependidikan guru agama.

6- Mengikuti penataran MGMP ialah musyawarah guru agama mata

pelajara4 yang diadakah oleh Depag.

7. Peringatan hari besar Nasional.

8. Guru ag4ma mengadakan pondok romadhon di setiap tahun.

Demikian upaya-upaya yang telah dilakukan oleh guru agama dalam

m eni n gk atkan kual itas pen gaj aran pendidi kan agama Islam.
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x' fU-'Sf L D.Nlf LIPAYTTT GI.IRU /iGr.ii,r. DAL:,.I{ pl}IJi,nK.Af/il.I I{U;\LTT,I,_S PENGA-

JARAII PElCl"T/f]AN Pfllinf rlTi':AlI lrGr'rl,t\ ISIAI,{ DI SIL,pl{ f SIDOAILIO,

setelah pem.rJis ana ti.sa dari d"ata yang terkumpul, maka_

has il clari ufnya-ufpya ,qLu"u agan"r.: ri;,1am peningl<ntan kua litas_
penqaiaran Penrlidil<an /r^garn rs lem 11i SLTPN r S j-cloar jo adalah-
s ebaea i ber il<ut :

1 . s jsla npmilil(i mi-hat yanf, tinggi terhacep plerlajaran pendi-

d -il<a n Aga nr.l Js l_a m.

2. Siswa denat n.nngetahui sec,:rra langsr.rng dari pelajaran pA.f-

yang telalr d.isampaiJrr,n o]-eh fluru agamr.
J. Siswa rr1lrlpll menerapkan pelajaran PAf yrng telalr dibeir j-kan-

atau clisr mpa illan oleh gr-rru age rTH , c1a li: rn l<eleiduDan sehar i -
hari khususnya c1i Sel<ohh.

4. SLswa mrnrpu m.mnralrtclrkrn sholat jenazahh, shb:at tarawih,
lraji dan lain l-ain,hasil darj- }<egiatan bimbi.ng ln yang dilal(Ir_
lmn olelr guru agp na .

5. Sisla mrmpu membaca A]-c-rr-u^ran d.engan baik dan berurr .
5. Slswa nengetl,ilrui r1,:n nennl-T,'mi tentans r,l"llina hari beslr islam.
7. Gu'u agaryr rlaprrt neni'rmblh pcn(et,-lruen &ganm, islirm, rnelalui. pe_

rataran I4,I'KGA, I'GNF d-.11.

I' Si-"t, dnpat me mrhami tentang nrlrna bulln ramadfan.
Ilernilcianlr,tr irrs i..l- dar f. pc'nelitirn d j- SITPN f Siclo:rr jo.




